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MOTTO ...

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada

pada diri mereka sendiri” (Q.S. al-Ra’d : 11)

“Petiklah pelajaran yang berharga dari pengalaman masa lalu

dan jadikanlah sebagai cermin di masa yang akan datang”
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ABSTRAK

Dalam suatu masyarakat, pada umumnya terdapat tradisi-tradisi yang
berkembang, atau ritual yang memang harus dilakukan. Tradisi atau ritual ini
mencirikan kebudayaan yang unik bagi masyarakat tertentu, sehingga keberadaan
keduanya bukan tanpa memiliki makna. Namun, sejatinya tradisi atau ritual yang
dilakukan oleh masyarakat pasti memiliki makna yang berguna dalam
kehidupannya. Bersamaan dengan itu, keberadaan ritual Baritan di Desa
Sugihwaras memiliki makna; sebelumnya sebagai keyakinan dan ketakutan kepada
penghuni laut utara, kini sebagai rasa syukur kepada Tuhan. Proses pergeseran
makna ritual tersebut merupakan wujud relasi antara manusia dengan
lingkungannya, yang dalam hal ini masyarakat mampu beradaptasi dengan “iklim”
lingkungannya. Sehingga, berdasarkan hal demikian, ritual Baritan juga memiliki
fungsi-fungsi bagi kehidupan masyarakat setempat.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi.
Selanjutnya, penulis berusaha memaparkan mengenai makna dan fungsi-fungsi
ritual Baritan bagi masyarakat di Desa Sugihwaras. Untuk mengetahui hal tersebut,
penulis menggunakan tekhnik wawancara dan observasi langsung ke lapangan
untuk mengumpulkan data, kemudian data yang telah diperoleh dari proses
keduanya akan dianalisis sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam skripsi ini.

Baritan, yang dilaksanakan satu tahun sekali pada tanggal 1 Suro
(Muharram), adalah sebuah ritual dengan cara melarungkan sesaji di laut.
Keberadaan ritual Baritan, yang dilakukan oleh masyarakat nelayan dan mencirikan
kebudayaannya, merupakan bentuk adaptasi dengan lingkungannya. Dalam hal ini,
Lingkungan yang dimaksud adalah “iklim” sosial, budaya dan agama yang
mewarnai ide, gerak dan langkah manusia, yang semuanya berawal dari lingkungan
fisik. Dengan demikian, lahirlah identitas kebudayaan masyarakat Desa
Sugihwaras, sehingga melalui kebudayaan yang dimilikinya, masyarakat mampu
mengembangkan seperangkat sistem gagasan dan perilakunya, namun tidak terlepas
dari proses adaptasi dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, ritual Baritan memiliki makna dan fungsi-
fungsi bagi kehidupan masyarakat Desa Sugihwaras, karena adanya proses adaptasi
dengan lingkungan yang menunjukkan relasi antara hal satu dengan hal-hal lain
dalam suatu sistem yang terintegrasi. Dalam perkembangannya, berkat relasi
tersebut dapat mempengaruhi terhadap kehidupan sosial-budaya dan keagamaan,
sehingga ritual tersebut mengalami pergeseran makna; sebelumnya sebagai
keyakinan dan ketakutan kepada penghuni laut utara, namun kini sebagai wujud
rasa syukur kepada Tuhan atas rezeki dan berkahnya. Berdasarkan relasi itu pula
lahirlah fungsi-fungsinya bagi kehidupan masyarakat tersebut, yaitu upaya untuk
menciptakan rasa ketenangan dalam kehidupan keluarga dan rasa ketentraman
dalam lingkungan, wujud rasa syukur kepada Tuhan dengan cara berbagi rezeki
kepada masyarakat sekitar, menciptakan kebersamaan dan kerukunan antar warga,
hiburan masyarakat, budaya adi luhung dan menata kembali serta mengembangkan
berbagai sumber penghidupan ke taraf yang lebih baik. Dengan demikian, pola
relasi yang terjalin antara manusia dengan lingkungannya bersifat dialektik, karena
semuanya saling bergantung dan mempengaruhi.[]
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membahas masalah tradisi tidak terlepas dari konteks kebudayaan,
karena suatu tradisi dapat terbentuk dalam masyarakat dari hasil cipta, karsa
dan rasa manusia. Para antropolog menyatakan bahwa pada pokoknya
menganggap tradisi, norma, nilai kebiasaan dan adat istiadat merupakan
bagian dari kebudayaan. Hal demikian sebagaimana dikatakan oleh
Koentjaraningrat yang memandang kebudayaan itu sebagai keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.'

Berdasarkan penjelasan di atas, manusia dapat dikatakan sebagai
makhluk budaya. Pernyataan ini mengandung pengertian bahwa kebudayaan
merupakan ukuran bagi tingkah laku dan kehidupan manusia. Dengan
demikian, kebudayaan menyimpan nilai-nilai bagaimana tanggapan manusia
terhadap dunia, lingkungan dan masyarakat. Seperangkat nilai-nilai tersebut
menjadi patokan atau bahan dasar untuk menentukan sikap manusia terhadap
dunia luar, bahkan menjadi dasar setiap langkah yang dilakukan. Namun,
meskipun setiap langkah yang dilakukan dengan seperangkat nilai-nilai tidak

Juga terlepas dari pengaruh agama pada suatu masyarakat tertentu, hal ini

! Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta: Aksara Baru, 1990), him. 56.



menandakan bahwa kebudayaan, agama dan masyarakat itu ada karena saling
pengaruh dan mempengaruhi.’

Pada umumnya, dalam suatu masyarakat tertentu biasanya terdapat
sebuah mitos yang menjadi sebuah kepercayaan, tidak terkecuali dengan
masyarakat Desa Sugihwaras yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Mitos itu sendiri merupakan sebuah cerita masyarakat yang berkembang dari
nenek moyang secara turun-temurun, sehingga menjadi sebuah kebudayaan
dalam menentukan sikap atau langkah manusia. Maka, bisa dikatakan begitu
eratnya hubungan kebudayaan dengan mitos, sebab mitos adalah salah satu
pintu masuk untuk memahami budaya masyarakat, dan sebaliknya mitos juga
hanya dapat dipahami dengan baik jika telah diketahui budaya masyarakat
yang bersangkutan.’

Salah satu cara untuk mempertahankan budaya yang tumbuh dalam
suatu masyarakat adalah dengan melestarikan tradisi-tradisi nenek moyang
sebagai salah satu hasil atau bentuk dari kebudayaan masyarakat yang
memiliki nilai-nilai yang dalam bagi kelangsungan hidup komunitasnya,
seperti yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di Desa Sugihwaras,
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.

Berkaitan dengan hal itu, di Desa Sugihwaras dapat ditemukan sebuah
tradisi turun-temurun yang dilakukan oleh masyarakatnya secara rutin yang

dinamakan “ritual Baritan” atau ritual bersedekah ke laut. Ritual ini

2 Mulyanto Sumardi, Penclitian Agama, Cet. 2 (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), him. 55.

* Claude Levi-Strauss, Mitos dan Karya Sasira, cet. 3, terj. Heddy Sahri Ahimsa-Putra
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 257.



merupakan warisan nenek moyang yang diyakini oleh masyarakat Desa
Sugihwaras yang masih survival hingga saat ini. Ritual bersedekah di laut
yang selalu dilakukan satu kali dalam se-tahun ini merupakan salah satu
bentuk keyakinan atau kepercayaan, di mana apabila ritual ini tidak dilakukan
maka akan mendapatkan bencana, karena bagi para nelayan di Desa
Sugihwaras laut sebagai struktur lingkungan fisik merupakan sumber mata
pencaharian, sehingga perlu diadakan ritual Baritan. Namun demikian, seiring
dengan berjalannya waktu dan perubahan zaman, dinamika masyarakat pun
senantiasa mengalami perkembangan dan pergeseran, sehingga nilai-nilai
mitos yang ada dalam masyarakat tertentu juga mengalami perubahan.
Perubahan itu bisa disebabkan karena adanya faktor-faktor dari dalam ataupun
dari luar masyarakat itu sendiri.

Ritual Baritan yang dilakukan di salah satu Dukuh di Desa Sugihwaras
ini sangat menarik, karena dalam upacara pelaksanaannya para nelayan di
Desa Sugihwaras berbondong-bondong untuk melarungkan sesajian yang
ditujukan kepada penghuni laut Utara. Upacara ritual Baritan yang dilakukan
oleh para nelayan di Desa Sugihwaras dari pagi hingga sore hari dapat
mengundang perhatian masyarakat di luar Desa Sugihwaras untuk ikut serta
meramaikannya, karena ritual tersebut juga dimeriahkan dengan berbagai
macam kegiatan dan hiburan selama tujuh hari tujuh malam.

Alib-alih demikian, struktur fisik Desa Sugihwaras sangat dekat
dengan kehidupan laut. Secara ekonomis, laut menjadi sumber daya alam

lingkungan fisik untuk mempertahankan kehidupan masyarakat (manusia)



Desa Sugihwaras. Artinya, masyarakat nelayan di Desa Sugihwaras
melakukan proses interaksi dengan alam lingkungannya; laut dieksploitasi
yang pada gilirannya akan membentuk pola-pola hubungan sosial dalam suatu
masyarakat. Namun begitu juga sebaliknya, bahwa pola-pola hubungan sosial
dalam suatu masyarakat pun dapat dipengaruhi oleh lingkungannya. Dengan
kata lain, kelakuan dan tingkat kebudayaan manusia ikut serta dalam
menentukan bentuk dan intensitas interaksi antara manusia dengan alam
lingkungannya.*

Selanjutnya, struktur fisik (laut) juga dapat memberikan pengaruh
terhadap kebudayaan manusia. Sebagai contoh, ketika kebudayaan manusia
masih sangat sederhana dalam memanfaatkan alam yang disajikannya,
manusia belum dilengkapi dengan alat-alat hasil teknologi yang mempunyai
kemampuan besar untuk mengeksploitasi alam, maka akan diperoleh
kesulitan-kesulitan untuk memanfaatkannya. Dalam hal ini, lingkungan alam
dapat mempengaruhi sejauh mana ruang gerak manusia dalam menentukan
langkah-langkahnya, sehingga pengaruh lingkungan alam sangat kuat terhadap
kebudayaan manusia yang ada pada saat itu. Dengan kata lain, lingkungan
alam yang didukung dengan teknologi yang canggih akan mempengaruhi
terhadap kebudayaan manusia, sehingga akan menentukan sikap atau perilaku
masyarakat nelayan di Desa Sugihwaras. Dengan demikian, laut yang
demikian luas tentunya akan didukung dengan teknologi yang canggih yang

pada gilirannya mencirikan kebudayaan yang akan selalu berkembang,

4 Soedjiran Resosoedarmo, Pengantar Ekologi (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1993), him. 167.



Perilaku masyarakat tidak bersifat statis, namun akan terus
berkembang sebagai akibat pergaulan dunia yang semakin luas dan kemajuan
di berbagai bidang kehidupan. Perubahan dalam masyarakat dapat terjadi,
apabila tidak disadari dan tidak diarahkan bisa bersifat destruktif dan berakibat
buruk, bahkan dapat mengancam kelestarian budaya atau tradisi. Kebudayaan
merupakan isi kejiwaan suatu masyarakat, sebab budaya dapat diartikan
sebagai sistem nilai dan gagasan vital.’ Sehingga, ketika suatu kebudayaan
dalam masyarakat tertentu itu berubah maka akan mempengaruhi jati diri
masyarakat itu sendiri, tidak terkecuali dengan masyarakat Desa Sugihwaras.

Salah satu keunikan masyarakat Desa Sugihwaras ialah mempercayai
adanya mitos ritual Baritan. Ritual Baritan menjadi ciri khas masyarakat
nelayan Desa Sugihwaras yang dahulu dimaknai sebagai sebuah keyakinan
dan ketakutan. Namun demikian, secara lambat laun ritual ini kemudian tidak
dimaknai lagi sebagai sebuah keyakinan dan ketakutan, karena mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sistem nilai budaya dalam dinamika
masyarakat tersebut. Maka dari itu, perkembangan suatu masyarakat akan
berkaitan erat dengan pandangan hidup, cara berpikir, cara menikmati
kehidupan, sikap dan perilakunya.® Sehingga, ketika semua atau salah satu
unsur tersebut telah terpenuhi dalam sebuah masyarakat, maka perubahan pun

mustahil untuk dihindari sehingga akan merubah jati dirinya.

* Simanhadi Widyaprakoso, Masyarakat Tengger, Latar Belakang Daerah Taman
Nasional Bromo (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 10.

8 Ibid, him 12.



Terkait dengan hal di atas, ternyata masyarakat Desa Sugihwaras
mengalami pergeseran dalam memaknai ritual Baritan. Sebelumnya ritual ini
dimaknai sebagai sebuah keyakinan dan ketakutan, kini berubah secara
berangsur-angsur menjadi motif lain yang dipengaruhi oleh sistem nilai-nilai
budaya dalam masyarakat tersebut. Dengan kata lain, dalam masyarakat Desa
Sugihwaras mengalami perubahan atau pergeseran makna, cepat atau lambat,
dalam ritual Baritan. Lebih dari itu juga, jika perubahan itu benar-benar terjadi
maka masyarakat Desa Sugihwaras akan kehilangan sifat jati diri yang
sesungguhnya, meskipun dengan beberapa penyesuaian terhadap gerak
dinamika budaya yang berkembang di zaman modern.

Upacara ritual Baritan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat di
Desa Sugihwaras-Pemalang yang telah melembaga, maka dalam
pelaksanaannya tentu memiliki pola-pola khusus,’ serta komponen-komponen
khusus pula yang berhubungan dengan upacara. Pola-pola tersebut melembaga
sesuai dengan tradisi yang diwariskan oleh pendahulu-pendahulunya. Oleh
karena itu, wajar saja bila unsur-unsur dari beberapa kepercayaan dalam
upacara ritual Baritan yang dipusakai oleh nenek moyang telah berbaur
menjadi satu ke dalam suatu bentuk (pola) yang kemungkinan besar sulit
untuk dirubah.

Dengan demikian, pergeseran dalam suatu masyarakat tidak bisa

dipungkiri dan dihindari; keberadaannya menjadi sebuah keniscayaan dalam

7 Koentjaraningrat menyebutkan ada 4 komponen dalam upacara yang tidak dapat
ditinggalkan antara lain: tempat upacara, waktu, benda atau alat upacara serta orang yang
bersangkutan dengan upacara. Lihat: Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial
(Jakarta: Dian Rakyat), him. 240,



kehidupan bermasyarakat. Untuk itu, sekiranya memang benar adanya
pergeseran dalam masyarakat Desa Sugihwaras tentang makna ritual Baritan

akan diteliti dalam skripsi ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas,
maka muncul beberapa rumusan masalah yang penulis rumuskan dan akan
dibahas dalam penelitian skripsi ini, yaitu :

1. Bagaimana relasi antara pemanfaatan lingkungan dengan ritual Baritan
dalam masyarakat Desa Sugihwaras ?

2. Apa fungsi ritual Baritan bagi kehidupan masyarakat di Desa Sugihwaras ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui relasi antara pemanfaatan lingkunéan dengan ritual
Baritan dalam masyarakat Desa Sugihwaras.

2. Untuk mengetahui fungsi ritual Baritan bagi kehidupan masyarakat di
Desa Sugihwaras.

Adapun manfaatnya adalah :

1. Segi Teoritis
a. Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk

kepentingan ilmiah terutama dalam bidang antropologi, ekologi dan

agama.



b. Sebagai informasi untuk bahan materi kajian agama dan budaya pada
perguruan tinggi Islam, khususnya yang menyangkut Islam dan
budaya lokal.

2. Segi Praktis
Sebagai bahan kontribusi dalam pembangunan dan pengembangan di

bidang pariwisata di Kabupaten Pemalang.

D. Tinjauan Pustaka

Berkenaan dengan persoalan yang akan dibahas mengenai terjadinya
pergeseran makna dalam upacara ritual Baritan di Desa Sugihwaras
Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang, penulis akan mencoba meninjau
beberapa pustaka yang berkaitan-kelindan dengan masalah tersebut dalam
skripsi ini. Adapun penelitian-penclitian yang berkaitan-kelindan dengannya,
antara lain: hasil penelitian yang ditulis, dalam bentuk skripsi, oleh Asrofi
dengan judul Tradisi Upacara Sedekah Laut di Dukuh Purworejo Bonang
Demak.® Skripsi ini memaparkan tentang pelaksanaan upacara dan bagaimana
proses awal terjadinya sedekah laut.

Skripsi yang membahas tentang ritual juga pernah dibahas oleh Basuki
Rahmat dengan judul Rifual Tabut di Kota Madya, Bengkulu® Skripsi ini
themgparkan tentang pengaruh ritual babi di masyarakat Kota Madya dalam

segi sosial budaya.

8 Asrofi, Tradisi Upacara Sedekah Laut di Dukuh Purworejo, Bonang, Demak
(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan Fakultas Ushuluddin IAIN Suka, 1997).

® Basuki Rahmat, Ritual Tabut di Kota Madya, Bengkulu (Yogyakarta; Skripsi Tidak
Diterbitkan Fakultas Ushuluddin UIN Suka, 2003).



Selain itu juga, skripsi yang ditulis oleh Naf’an Rifai Ahmad dengan
judul Pergeseran Pandangan Masyarakat terhadap Kegiatan Keagamaan di
Dukuh Pucangan Kecamatan Kartosuro Kabupaten Sukoharjo.' Dengan
menggunakan pendekatan antropologi, penulis skripsi ini memaparkan tentang
faktor-faktor pergeseran dan pandangan masyarakat dalam kegiatan tahlilan.

Kendati demikian, berkaitan dengan masalah lingkungan dan
kebudayaan yang dibahas oleh Parsudi Suparlan dalam bukunya Manusia,
Kebudayaan dan Lingkungannya.!' Dalam bukunya, ia menguraikan hakikat
manusia sebagai makhluk biologi, sebagai pribadi, sebagai makhluk sosial dan
sebagai pendukung kebudayaan dan bagaimana perwujudan hubungan itu
saling terkait serta saling mempengaruhi di antara aspek-aspek tersebut dalam
situasi lingkungan-lingkungan tertentu.

Selain Parsudi Suparlan, yang membahas masalah lingkungan dan
kebudayaan, adalah Hari Poerwanto.'” Ia mengatakan bahwa kebudayaan
adalah proses adaptasi, karena konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai
proses strategi adaptasi terhadap lingkungan yang ada dalam masyarakat.
Dengan kata lain, kebudayaan itu terbentuk, dalam suatu masyarakat tertentu,
karena disesuaikan dengan keadaan lingkungan yang akan menentukan setiap

gerak dan langkah yang dilakukan. Lebih lanjut, bahwa adaptasi ini mengacu

' Nafan Rifai Ahmad, Pergeseran Pandangan Masyarakat Terhadap Kegiatan
Keagamaan di Dukuh Pucangan Kecamatan Kartasuro Kabupaten Sukoharjo (Yogyakarta: Tidak
Diterbitkan Fakultas Ushuluddin UIN Suka, 2003).

"' Parsudi Suparlan, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungannya (Jakarta: CV. Rajawali,
1984),

2 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan; dalam Perspektif Antropologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).
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pada proses interaksi antara perubahan yang ditimbulkan oleh suatu organisme
(manusia, dan lainnya) pada suatu lingkungan, dan perubahan yang
ditimbulkan oleh lingkungan dari organisme tersebut. Sehingga, dengan
kebudayaannya, dalam kurun waktu panjang yang telah dijalaninya, manusia
dapat berkembang dan tetap survival karena ia mampu melakukan proses
penyesuaian umpan balik. Dengan demikian, proses adaptasi telah
menghasilkan keseimbangan yang dinamis, karena manusia sebagai bagian
dari salah satu organisme hidup dalam lingkungan fisik tertentu. Sehingga,
melalui kebudayaan yang dimilikinya, manusia mampu mengembangkan
seperangkat sistem gagasannya. Ini berarti, suatu adaptasi dalam konteks
budaya juga dapat dipandang sebagai suatu hasil proses evolusionistik.
Alih-alih demikian, berkaitan dengan masalah ritual atau religi ialah
dalam bukunya Roy A. Rappaport dengan judul Pigs for The Ancestors; Ritual
in The Ecology of a New Geinea People."® Dalam bukunya, ia mengatakan
bahwa adanya suatu praktek ritual dalam masyarakat tertentu merupakan
bentuk penyesuaian dirinya terhadap lingkungan yang meﬁgitarinya. Dalam
hal ini, Rappaport mencontohkan kasus kehidupan orang Maring Tsembaga di
Papua New Guinea yang sehari-harinya hidup dari bertanam ubi dan keladi
serta berternak babi. Dalam masyarakat Tsembaga dikenal dengan upacara
keagamaan yang disebut dengan kaiko atau pesta babi. Secara umum, upacara
keagamaan kaiko merupakan hal penting untuk mengatur kembali hubungan

berbagai kelompok di kalangan orang Maring Tsembaga dengan berbagai

" Roy A. Rappaport, Pigs for The Ancestors; Ritual in The Ecology of a New Geinea
People (London: Yale University Press, 1978).
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unsur non-manusia yang berasal dari lingkungan. Berdasarkan contoh di atas,
dapat diambil pengertian bahwa manusia dan lingkungannya sebagai suatu
jaringan yang amat kompleks, dan terwujud dalam sistem religi (ritual).
Upacara ritual Baritan merupakan perwujudan perpaduan kebudayaan
Jawa dengan kebudayaan Hindu dan Islam, yang menjadi obyek penulis dalam
penulisan skripsi ini. Berdasarkan penjelasan tinjauan pustaka di atas, terbukti
bahwa pembahasan mengenai upacara ritual Baritan belum pernah diteliti.
Tampaknya, pembahasan mengenai masalah ini masih mempunyai peluang
yang luas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menelitinya dengan
memfokuskan pada pergeseran makna dalam upacara ritual Baritan di Desa

Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.

F. Kerangka Teoritik

Berangkat dari teori Julian Steward — seorang antropolog abad ke-20 —
tentang teorinya “metode ekologi kebudayaan”. Teori ini dimaksudkan bahwa
kebudayaan dan lingkungan bukanlah dua lapangan yang terpisah melainkan
keduanya terlibat dalam hubungan dialektik, atau disebut pula dengan istilah
umpan balik atau kausalitas resiprositas.'

Berkaitan dengan skripsi ini ditujukan kepada masyarakat Desa
Sugihwaras, yang dalam hal ini diterapkan “metode ekologi kebudayaan” J.
Steward guna menunjang penelitian ini. Lingkungan fisik wilayah Desa

Sugihwaras sangat dekat dengan laut. Dalam teori ini, menurut J. Steward,

4 Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis
Mengenai Paradigma (Jakarta: Kencana, 2005), him. 268.
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lingkungan (ekologi) menjadi faktor dominan yang mampu menunjukkan arus
perubahan-perubahan dalam masyarakat. Perubahan-perubahan itu bisa terjadi
dalam kebudayaan masyarakat yang ditunjang dengan kondisi lingkungan
yang mengitarinya. Inti kebudayaan sendiri terdiri dari sektor ekonomi
masyarakat yang dapat mempengaruhi pola-pola pemikiran manusia.!’
Dengan demikian, kehidupan laut menjadi sumber penunjang ekonomi dalam
masyarakat Desa Sugihwaras. Mayoritas masyarakat Desa Sugihwaras adalah
nelayan yang kegiatan perekonomiannya tergantung kepada hasil laut.

Dalam masyarakat Desa Sugihwaras pun terdapat suatu kebudayaan
yang disebut dengan Baritan. Kebudayaan ini menjadi sebuah ritual yang
harus dilakukan oleh masyarakat tersebut di laut guna mencukupi kebutuhan
materi (ekonomi). Lingkungan laut memberikan pengaruh terhadap kebutuhan
ekonomi, dan laut sendiri menjadi sarana diadakannya ritual Baritan yang
menjadi sebuah kebudayaan yang tetap survival hingga saat ini dalam
masyarakat Desa Sugihwaras. Sehingga, antara lingkungan laut dan ritual
Baritan mempunyai hubungan dialektik yané pada gilirannya dapat
membentuk pola interaksi dalam kehidupan masyarakat setempat.

Lebih dari itu, ternyata lingkungan laut yang menjadi sumber
perekonomian  masyarakat nelayan Desa Sugihwaras dapat pula
mempengaruhi kehidupan lainnya, seperti pendidikan dan teknologi. Tingkat
pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi pola pemikiran manusia,

termasuk pemaknaan ritual Baritan, karena dalam penelitian selanjutnya

15 Ibid. him. 269.
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ternyata ritual Baritan mengalami perubahan makna yang dialami oleh
sebagian masyarakat. Begitu juga dengan tingkat tekhnologi yang canggih
sebagai sarana dalam pencarian ikan di laut untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Sehingga, kebutuhan ekonomi yang lebih dari cukup mampu
memenuhi kebutuhan lainnya yang pada gilirannya dapat menentukan sikap,
langkah dan perilaku manusia yang harus dilakukan. Dengan kata lain, proses
perkembangan kebudayaan tidak terlepas dari sistem mata pencaharian hidup,
sistem kemasyarakatan dan sistem religi.

Dalam pada itu juga, Roy A. Rappaport menganggap bahwa adanya
suatu ritual dalam masyarakat tertentu tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan. Ritual yang dilakukan oleh manusia merupakan proses adaptasi
terhadap lingkungan alam sekitarnya. Selanjutnya, Rappaport mengatakan
bahwa ritual seringkali dihubungkan dengan berbagai unsur-unsur
kebudayaan.'® Dalam hal ini, ritual dapat menciptakan pola hubungan antara
manusia dengan dunia luar. Ritual merupakan bagian dari salah satu proses
adaptasi terhadap lingkungan dari kebudayaan makhluk manusia. Setiap
kebudayaan makhluk manusia mengandung unsur-unsur ‘kebudayaan yang
sifatnya universal; meliputi sistem organisasi sosial, sistem mata pencaharian,
sistem tekhnologi, sistem pengetahuan, kesenian dan religi. Pada hakikatnya,
berbagai unsur universal kebudayaan berada saling terkait dan merupakan
suatu jaringan yang terintegrasi. Untuk menganalisis adanya suatu keterkaitan

yang saling terintegrasi, dapat dilihat melalui berbagai fungsi yang terjalin dari

'¢ Roy A. Rappaport, Op.cit., him. 1.
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unsur-unsur tersebut (fungsionalisme), terutama baik yang menjadi fokus dari
suatu kebudayaan (cultural interest) maupun yang berkaitan dengan etos
kebudayaan.

Hal yang penting dalam teori fungsional agama adalah bahwa setiap
kegiatan yang dilakukan antara ritual dan dunia luar mempunyai fungsi
tertentu terhadap masyarakat. Ini berarti, bahwa setiap kejadian dan proses
alam merupakan hal yang krusial dalam kebudayaan itu sendiri.!” Hal ini
dimaksudkan ketika manusia tidak lagi mampu mengatur setiap kejadian dan
proses dalam lingkungannya, maka ia akan mengalami perasaan dalam
keadaan tidak berdaya. Keadaan tidak berdaya ini menimbulkan rasa
kegelisahan, ketakutan dan ketidak-amanan; adanya ritual memungkinkan
dapat mengatasi masalah tersebut. Dengan kata lain, fungsi ritual berkaitan
erat dengan dunia luar dan masyarakat. Ritual tidak hanya dipandang sebagai
sebuah simbol semata yang mengandung pola hubungan antara manusia dan
lingkungan, namun pola hubungan tersebut juga dapat dianalisis secara
empiris. Sehingga, ritual di sini dianggap sebagai media yang pada gilirannya
dapat mengatur pola hubungan masyarakat dengan unsur-unsur lingkungan
yang mengitarinya. Dengan demikian, begitu juga dengan adanya ritual
Baritan yang dilakukan oleh para nelayan, sebagai orang yang beragama, di
Desa Sugihwaras mempunyai fungsi-fungsi tertentu. Di sinilah letak sistem

religi dalam masyarakat tersebut.

"7 Ibid., him. 2
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G. Metode Penelitian

Agar hasil penelitian dapat diperoleh dengan akurat dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara ilmiah, maka penelitian ini dapat
menggunakan metode dan prosedur tertentu. Karena, metode penelitian
diperlukan sebagai cara atau jalan yang harus ditempuh dalam menentukan,
mengumpulkan dan menganalisis data dalam sebuah proses penelitian. Metode
adalah cara menurut sistem dan aturan tertentu, yang dimaksudkan untuk
kegiatan praktis agar supaya terlaksana secara rasional dan terarah guna
mencapai hasil yang optimal.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif, yaitu tentang pergesaran makna dalam upacara
ritual Baritan di Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten
Pemalang Jawa Tengah. Dengan demikian, informasi objek penelitian
akan lebih banyak ditemukan di lapangan sebagai tempat objek penelitian
berada. Adapun bentuk penyajiannya bersifat‘ deskriptif, yaitu penyajian
yang bertujuan untuk menggambarkan sifat individu, keadaan, gejala atau

penyebaran suatu gejala dalam lingkungan masyarakat tertentu,'®

58.

' Imam Suprayogo, Metode Penelitian Agama (Solo: Remaja Rosdakarna, 2001), him.
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Sementara itu, pendekatan yang penulis gunakan adalah
pendekatan antropologi, yakni pendekatan yang dilakukan terhadap
budaya manusia yang meliputi asal usul, kepercayaan serta ritus,'® sebagai
penampakan yang nyata terhadap keyakinan religi masyarakat Desa
Sugihwaras melalui pemaknaan upacara ritual Baritan. Namun, dalam
pendekatan ini penulis menitik-beratkan pada kajian tentang pergeseran
makna upacara ritual Baritan di desa tersebut. Dengan pendekatan ini,
penulis berusaha mempelajari pikiran, sikap dan perilaku manusia dan
kenyataan di lapangan, artinya yang berlaku sesungguhnya dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Sugihwaras Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang. Masyarakat yang dimaksud di sini
adalah warga masyarakat yang terlibat langsung ataupun tidak
langsung dalam pelaksanaan ritual Baritan.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam skripsi ini adalah pergeseran makna dalam
ritual Baritan di Desa Sugihwaras Kecamatan Pemalang Kabupaten

Pemalang.

' Peter Connoly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama, Alih bahasa Imam Khoiri,
(Yogyakarta: Lkis, 2002), hlm. 17.
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3. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari para nelayan Desa
Sugihwaras dan masyarakat dari Kelurahan, KUD Misoyo Sari, TPI
(Tempat Pelelangan Ikan), atau institusi-institusi yang terkait dengan
penelitian ini, baik yang diperoleh berdasarkan wawancara ataupun
dokumentasi, seperti jurnal, majalah, foto, transkip dan semua yang ada
hubungannya dengan penelitian yang sedang dilakukan.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Wawancara/Interview
Dalam pelaksanaan wawancara, penulis menggunakan model
wawancara bebas berstruktur, yaitu pewawancara membawa kerangka
pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan. Dalam kerangka pertanyaan
tersebut, pewawancara mempunyai  kebebasan untuk menggali
keterangan lebih dalam dengan mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan lain yang dianggap relevan dengan permasalahan yang
akan dibahas.?®
Berdasarkan tekhnik wawancara, penulis berusaha untuk mendapatkan
keterangan secara lisan dari beberapa responden, kemudian jawaban-
jawaban yang diberikan oleh responden akan dicatat atau direkam,
sehingga penulis mendapatkan gambaran tentang dunia mereka. Untuk
itu, penulis menggunakan tekhnik wawancara langsung dengan orang-

orang yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam

% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid Il (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him.193.
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pelaksanaan upacara. Maka, yang dijadikan sebagai informan yang
terlibat langsung adalah warga mayarakat yang menjadi panitia dalam
pelaksanaan ritual Baritan, warga masyarakat baik itu pemimpin
maupun anggota upacara ritual Baritan. Adapun yang tidak terlibat
langsung dalam pelaksanaan ritual Baritan adalah para birokrat, seperti
sekretaris dukuh, kaur pemerintahan, tokoh masyarakat, tokoh agama,

sesepuh masyarakat, tokoh pemuda dan penduduk awam.

. Observasi

Dengan melihat atau mendatangi lokasi penelitian yang bertujuan
untuk melakukan observasi secara langsung situasi dan kondisi
masyarakat yang berpengaruh terhadap kegiatan upacara ritual Baritan.
Dalam hal ini, untuk mengetahui pergeseran makna ritual Baritan dan
kondisi masyarakat secara umum, sehingga data yang telah diperoleh
dari upacara tersebut dapat digunakan untuk melengkapi data yang
telah dipakai dari proses wawancara di atas.

Di sini, peneliti terlibat langsung dalam setiap aktivitas seperti
percakapan dan wawancara, melihat aktivitas-aktifitas yang ada dalam
upacara-upacara, membuat catatan lapangan dan melibatkan diri
terhadap aktiviras-aktivitas apa saja sebagaimana yang dilakukan oleh
informan yang diteliti. Peneliti terlibat langsung dengan objeknya
karena untuk mengetahui bagaimana cara informan atau subjek yang
diteliti memilih sebuah tindakan tertentu dalam setiap aktivitasnya.

Berdasarkan dari apa yang telah diobservari oleh peneliti tentang
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tindakan tersebut, kemudian akan ditinjau ulang melalui wawancara
terhadap pelaku.2l
c. Dokumentasi
Yaitu cara memperoleh data penelitian dengan mencatat bahan-bahan,
keterangan-keterangan, dokumen-dokumen yang ada. Data tersebut
bisa berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
jurnal, notulen rapat, agenda dan semua yang ada hubungannya dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, tekhnik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum tentang wilayah atau upacara ritual Baritan yang diperoleh dari
Kelurahan, KUD Misoyo Sari, TPI ( Tempat Pelelangan Ikan).
5. Analisis data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif
atau analisis non statistik yang bersifat deskriptif, karena hal ini lebih
cocok dengan objek penelitian yang akan penulis teliti.?? Setelah data
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, kemudian penulis
menyusunnya dengan cara menganalisis data.
Pada dasarnya, analisis telah dimulai pada waktu mengumpulkan
data, selanjutnya akan dilakukan pengaturan dan penyusunan sesuai
dengan kerangka dasar. Analisis dilakukan dengan cara indeksikalitas

yaitu keterkaitan makna dan refleksikalitas, artinya keterhubungan antara

2l Moh Soehada, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2003), hlm52.

2 gurisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1984), him. 192.
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yang satu dengan yang lainnya. Analisis data secara kualitatif dapat juga
diperoleh dengan mencari informasi kepada pelaku (masyarakat) budaya

itu sendiri.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada lima bab
dan masing-masing bab dicabangkan kepada beberapa sub-bab untuk
mencapai pembahasan yang utuh dan sistematis. Untuk lebih detailnya,
sistematika pembahasan akan diuraikan sebagai berikut.

Bab pertama. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang menjadi
permulaan dari adanya penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua. Dalam bab ini akan diuraikan tentang sosial budaya Desa
Sugihwaras. Dalam gambaran umum masyarakat Desa Sugihwaras Pemalang
akan dijelaskan letak geografi, demografi dan keadaan penduduk berdasarkan
tingkat ekonomi dan mata pencaharian, pendidikan, keagamaan dan tradisi dan
kebiasaan yang ada di Desa Sugihwaras.

Bab ketiga. Dalam bab ini akan dipaparkan upacara ritual Baritan yang
akan dijelaskan lebih dalam dari latar belakang diadakannya ritual Baritan,
mitos upacara ritual Baritan, tujuan diadakannya ritual Baritan, kemudian
untuk memperjelas bagaimana prosesi ritual Baritan juga dijelaskan

pelaksanaan upacara ritual Baritan yang meliputi tempat dan waktu



pelaksanaan, benda-benda simbolis, dan pelaksanaan prosesinya. Kemudian
berangkat dari prosesi pelaksanaan yang ada, penulis berusaha untuk
menjelaskan unsur-unsur kepercayaan yang ada dalam ritual Baritan.
Selanjutnya, untuk lebih jelas dalam menganalisis relasi antara lingkungan
dengan ritual Baritan, maka akan dipaparkan mengenai lingkungan yang ada
dalam masyarakat Desa Sugihwaras.

Bab keempat. Bab ini merupakan inti dari pembahasan skripsi yang
akan dianalisa upacara ritual Baritan bagi masyarakat Desa Sugihwaras
mengenai hubungan antara pemanfaatan lingkungan dengan ritual Baritan,
fungsi upacara ritual Baritan dalam kehidupan masyarakat Sugihwaras,
bagaimana pandangan Islam terhadap ritual Baritan, dan bagaimana masa
depan ritual Baritan itu sendiri.

Bab kelima. Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara ringkas, berdasarkan eksplorasi dan pemaparan mengenai topik

penelitian ini maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan. Adapun

kesimpulan yang dihasilkan sebagai berikut.

1.

Dalam masyarakat Desa Sugihwaras, ritual Baritan yang dilakukan oleh
para nelayan di laut dimaknai sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan
atas rezeki dan berkah-Nya yang telah diberikan kepadanya. Ritual ini
merupakan bentuk respon terhadap “iklim” lingkungan sosial, budaya dan
agama yang berawal dari lingkungan fisik. Dalam hal ini, masyarakat
mampu beradaptasi dengan lingkungannya secara total. Proses adaptasi
dengan lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan ini
dimaksudkan agar dapat mempertahankan hidupnya (survive) dari
ancaman mara bahaya, sehingga mereka dapat tetap hidup. Hal tersebut
mencerminkan adanya relasi antara manusia dengan lingkungan, sehingga
lahirlah pergeseran makna dalam ritual Baritan yang mempengaruhi
kebudayaannya. Dengan demikian, pola relasi yang terjalin antara manusia
dengan lingkungan bersifat dialektik, karena semuanya saling bergantung
dan saling mempengaruhi.

Ritual Baritan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sugihwaras bukan
tanpa memiliki fungsi, karena keberadaan ritual ini berkat adanya relasi

yang terjadi antara hal satu dengan hal-hal lain dalam suatu sistem yang
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terintegrasi. Untuk itu, ritual Baritan memiliki fungsi dalam kehidupan
masyarakat di Desa Sugihwaras, antara lain sebagai upaya untuk
menciptakan rasa ketenangan dalam kehidupan keluarga dan rasa
ketentraman dalam lingkungan, wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa dengan cara berbagi rezeki (bersedekah) kepada masyarakat
sekitar, menciptakan kebersamaan dan kerukunan antar warga, hiburan
masyarakat sekitar, budaya adi luhung, dan menata kembali serta

mengembangkan berbagai sumber penghidupan ke taraf yang lebih baik.

B. Saran-saran

Ritual Baritan dapat dikatakan sebagai salah satu ritual yang

menempati posisi penting dalam komunitas nelayan, dan memang seharusnya

mendapatkan perhatian dari semua kalangan. Oleh karena itu, dapat diketahui

bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan, antara lain:

1.

Penelitian tentang makna dan fungsi ritual Baritan di Desa Sugihwaras
yang telah dipaparkan secara maksimal dalam skripsi ini merupakan titik
awal (starting point) yang harus diakui masih banyak menyisakan
kekurangan dan kelemahan, baik dari segi analisis, penggalian data dan
dari segi-segi lainnya. Maka dari itu, penulis ingin menyarankan bahwa
penilitian tentang ritual Baritan harus dikaji secara lebih dalam lagi, tidak
hanya berdasarkan makna dan fungsinya saja, misalnya motivasi dalam

melaksanakan ritual Baritan. Terlebih lagi, penulis menyarankan untuk
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menggali datanya secara detail dan dianalisis secara tajam dan
komprehensif.

2. Adanya pengkajian secara detail terhadap aspek-aspek ritul Baritan
menyebabkan esensi ritual ini dapat dijadikan “cermin” bagi masyarakat
Desa Sugihwaras. Karena, nilai-nilai yang terkandung dalam simbol, cerita
dan pelaksanaan ritual tersebut memiliki makna yang seharusnya menjadi
renungan dan bahan refleksi. Maka dari itu, pelaku dan masyarakat
sekitarnya tidak hanya sekedar melaksanakan ritual Baritan semata, akan
tetapi mengaktualisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Bagi khazanah ilmu Perbandingan Agama, kajian tentang tradisi lokal
dengan segala keunikannya harus dikaji lebih dalam, dan selayaknya harus
lebih diperhatikan lagi. Hal ini sangat bermanfaat bagi pengembangan
studi agama, terutama bagaimana Islam menyelinap ke dalam berbagai
lapisan dalam menyikapi tradisi-tradisi yang berkembang di suatu
masyarakat. Berdasarkan hal demikian, diharapkan muncul kajian-kajian
yang dapat memperkaya khazanah Islam khususnya, dan umumnya
memperkaya studi agama-agama di Nusantara,

Selanjutnya, dengan mengucap syukur alhamdulillah, skripsi ini dapat
diselesaikan. Semua ini merupakan limpahan nikmat Allah berupa kekuatan,
kemampuan berpikir dan menganalisis. Dengan segala keterbatasan, semoga
kerja intelektual ini mempunyai nilai ijtihad bagi penulis sendiri, dan sebagai

sumbangsih pemikiran bagi masyarakat tersebut dan umat Islam seluruhnya.
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DAFTAR PERTANYAAN

Interview Guide:

1. Bagaimana sejarah terjadinya ritual Baritan Di Desa Sugihwaras?

2. Bagaimana para orang tua menyampaikan pengetahuan kepada anak-anak

mereka dalam memaknai ritual Baritan?
3. Bagaimana keadaan pendidikan masyarakat Desa Sugihwaras?
4. Bagaimana keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa Sugihwaras ?
5. Apa saja dan bagaimana tradisi budaya masyarakat Desa Sugihwaras?

6. Agama dan kegiatan apa saja yang dianut oleh masyarakat Desa

Sugihwaras?

7. Bagaimana kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa?

8. Bagaimana mitos yang ada dalam ritual Baritan?

9. Sejak kapan ritual Baritan mengalami pergeseran pemaknaan?
10. Apa makna ritual Baritan pada masa dulu dan sekarang?
11. Apa fungsi diadakannya ritul Baritan ?
12. Di mana tempat dan waktu diadakannya ritual Baritan?
13. Bagaimana prosesi ritual Baritan?
14. Kegiatan apa saja yang ada dalam ritual Baritan?

15. Bagaimana kaitan antara sesaji dengan mata pencaharian yang ada pada

masyarakat Desa Sugihwaras?

16. Apa saja sesaji yang ada dalam ritual Baritan dan bagaimana pemaknaannya?



17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

bagaimana pandangan masyarakat terhadap ritual Baritan?

Apa saja usaha yang dilakukan untuk melestarikan ritual Baritan?
Bagaimana sikap dan peranan ulama Islam terhadap ritual baritan?
Apakah ada doa-doa yang digunakan dalam prosesi ritual Baritan?
Bagaimana peranan pemerintah terhadap perkembangan ritual Baritan?
Dari mana dana yang diperoleh guna pelaksanaan ritual Baritan?
Bagaimana perkembangan ritual Baritan pada masa yang akan datang?
Bagaimana masyarakat nelayan bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya?

Berapakah penghasilan yang didapat oleh nelayan tiap bulannya dan

digunakan untuk apa saja penghasilan tersebut?

Bagaimana pandangan para nelayan terhadap agama Islam?
Darimana masyarakat mendapatkan pengetahuan agama?
Bagaimana sistem pembagian wilayah dalam mencari ikan di laut?

Kapan para nelayan bisa mencari ikan di laut?
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Nama
Tempat dan Tg.! Lahir :
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat Orang Tua

Jenjang Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Nashiroh Hamidah

Palangkaraya, 24 Agustus 1982

: Perempuan
: Islam

: JI. Semeru I Gg. Soka RT. 04 RW. 18 Mulyoharjo

Pemalang Jawa Tengah

: J1. Raya Janti Gg. Arjuna No. 28 A Bantul
: H. Satam Arifin, BA.
:PNS

: Hj. Rosidah

:PNS

:J1. Semeru I Gg. Soka RT. 04 RW. 18 Mulyoharjo

Pemalang Jawa Tengah

: a. TK Muslimat I

b. SD Negeri Mulyoharjo 5
¢. SMP Negeri 4 Pemalang
d. SMA Negeri 2 Pemalang
e. Perguruan Tinggi UIN Sunan Kalijaga

1988 — 1989
1989 — 1995
1995 - 1998
1998 — 2001
2001-2006
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